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ABSTRAK

Desa Pondokrejo memiliki aset pertanian dan peternakan skala kecil oleh warganya. Disamping produk
utama berupa hasil pertanian dan peternakan, sektor ini juga menghasilkan limbah. Limbah yang tidak
ditangani dengan tepat dapat menimbulkan masalah. Oleh karena itu, dilakukan Pengabdian kepada
Masyarakat untuk menangani masalah limbah dengan pendekatan Asser Based Community Development
(ABCD). Langkah pertama yaitu mengidentifikasi aset desa. Dari kegiatan ini diketahui bahwa limbah
dapat dipandang sebagai aset (discovery). Selanjutnya dilakukan perumusan cita-cita bersama warga desa
yaitu pemanfaatan limbah untuk mendukung hasil pertanian (dream). Pada tahap berikutnya dirancang
kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos dari limbah (design). Realisasi rancangan kegiatan pada
Tanggal 18 Agustus 2024 di Dusun Pondokmiri, Desa Pondokrejo (define). Setelah kegiatan, diketahui
bahwa warga merasa senang dan terbantu atas kegiatan ini. Mereka juga berencana untuk mengelola
limbah pertanian dan peternakan untuk dijadikan pupuk kompos (destiny).

Kata kunci: Limbah; pertanian; peternakan; pupuk kompos.
ABSTRACT

Pondokrejo Village has small-scale agricultural and livestock assets by its residents. In addition to the
main products in the form of agricultural and livestock products, this sector also produces waste. Waste
that is not handled properly can cause problems. Therefore, Community Service was carried out to handle
waste problems with the Asset Based Community Development (ABCD) approach. The first step is to
identify village assets. From this activity, it is known that waste can be viewed as an asset (discovery).
Furthermore, the formulation of joint ideals by villagers is carried out, namely the utilization of waste to
support agricultural products (dream). In the next stage, a training activity was designed to make compost
from waste (design). The realization of the activity plan on August 18, 2024, in Pondokmiri, Pondokrejo
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Village (define). After the activity, it was known that residents were happy and helped by this activity.
They also plan to manage agricultural and livestock waste to be used as compost (destiny).

Keywords: Waste; farm; compost fertilizer.

1. PENDAHULUAN

Sebagai negara agraris, sektor pertanian menjadi poin penting dalam kehidupan warga di
Indonesia. Terdapat 391,225 orang bekerja sebagai Petani/Pekebun di Kabupaten Jember
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Jember, 2020). Luasnya lahan pertanian berakibat pada
meningkatnya kebutuhan pupuk. Namun petani seringkali masih menggunakan pupuk kimia
sintetis yang kurang ramah lingkungan yang dapat merusak unsur hara tanah, meningkatkan
keasaman tanah, serta pencemaran akibat kandungan senyawa kimia pada pupuk sintetis
(Nurkhasanah et al., 2021). Kompos dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kesuburan
tanah dengan cara memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk sintetis secara
berlebihan (Aslihah et al., 2020). Penggunaan pupuk kompos ini semakin diminati karena
meningkatnya kesadaran petani terhadap bahaya penggunaan pupuk sintetis jangka panjang
(Marliyah et al., 2023).

Kompos terbentuk dari hasil dekomposisi material organik seperti daun, alang-alang,
jerami, kotoran ternak, dan sebagainya oleh mikroorganisme pada kondisi hangat, lembab, baik
secara aerobik maupun anaerobik (Kusniawati & Agusdin, 2020, Aslihah et al., 2020,
Nurkhasanah et al.,, 2021). Kegunaannya yaitu meningkatkan kesuburan tanah, pemantap
agregat tanah, sumber hara bagi tanah dan tanama, serta meningkatkan produktivitas lahan
dalam jangka panjang (Nurkhasanah et al., 2021, Shitophyta et al., 2021, Azmin et al., 2022).

Pembuatan kompos dilakukan dengan mengatur dan mengendalikan proses alami
dekomposisi agar lebih cepat. Proses ini mencakup tahap membuat campuran bahan yang
seimbang, memberikan air yang cukup, mengatur aerasi, serta menambah aktivator
pengomposan (Kusniawati & Agusdin, 2020). Selain produk utama pertanian, juga dihasilkan
limbah. Limbah yang dibiarkan menumpuk tentu berpotensi menimbulkan masalah di
kemudian hari. Selain aroma yang menyengat akibat gas amonia (Bain et al., 2021) tumpukan
limbah ini juga dapat menjadi sarang kuman yang membahayakan warga sekitar (Marliyah et
al., 2023). Meski mengandung banyak nutrien sebagai penyubur tanaman, limbah kotoran
ternak ini tidak dapat langsung digunakan pada tanaman karena sifatnya yang asam dan panas.
Padahal jika ditilik dari sisi lain, tumpukan limbah ini dapat dipandang sebagai aset yang bisa
dikembangkan untuk mendukung pertanian warga. Oleh karena itu, perlu proses pengolahan
untuk dapat memanfaatkan kotoran ternak menjadi pupuk tanaman (Bain et al., 2021).

Desa Pondokrejo terletak di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Dengan lahan seluas 446,75
Ha, desa ini memiliki lahan pertanian seluas 76,70 Ha. Lahan pertanian yang mencakup kebun
dan sawah ini menghasilkan berbagai produk untuk menunjang kehidupan masyarakatnya.
Pada tanggal 22 — 28 Juli 2024 dilakukan obeservasi dan wawancara awal untuk mengetahui
potensi dan aset yang dimiliki warga desa. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan salah
satu aset desa yang belum dimanfaatkan adalah limbah pertanian dan peternakan. Produk
pertanian yang dihasilkan seperti padi, jagung, kedelai, tembakau, tebu, dan semangka. Namun
di sisi lain, sektor ini juga menghasilkan limbah seperti bonggol jagung, sisa batang dan daun
kedelai, atau bonggol bambu. Umumnya warga hanya menjadikan limbah ini sebagai bahan
bakar rumah tangga.

Selain bekerja di sektor pertanian, warga masyarakat Pondokrejo juga banyak yang
menjadi peternak. Umumnya peternakan yang dimiliki warga masih skala rumah tangga berupa
ternak kambing, sapi, atau ayam. Hasil ternak ini biasanya dimanfaatkan dagingnya, baik untuk
dijual maupun konsumsi sendiri. Khusus sapi, warga seringkali memanfaatkannya untuk
membajak sawah. Seperti halnya pertanian, sektor peternakan ini juga menghasilkan limbah
kotoran hewan yang berupa feses, urin atau sisa pakan ternak.

Berdasarkan pemaparan di atas, tim KKN Kolaboratif #3 045 menginisiasi pembuatan
pupuk kompos dari limbah pertanian dan peternakan yang ada di Desa Pondokrejo. Pupuk
kompos ini dipilih karena prosesnya relatif lebih mudah dan komposisi nutriennya yang cukup
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kompleks mencakup nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium(K) serta mikronutrien seperti kalsium
(Ca), magnesium (Mg), dan sulfur (S) yang dibutuhkan oleh tanaman (Bain et al., 2021).
Manfaat dari pelatihan pembuatan pupuk kompos dari limbah ini yaitu keterampilan
masyarakat mengolah limbah dan meningkatkan nilai guna limbah (Shitophyta et al., 2021,
Azmin et al., 2022).

Pelatihan pembuatan pupuk kompos sebagai kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) telah dilakukan sebelumnya, diantaranya pelatihan pupuk kompos dari sampah organik
menggunakan bioaktivator EM-4 (Cundari et al., 2019, Shitophyta et al., 2021, Nurkhasanah et
al., 2021, Azmin et al., 2022), menggunakan bioaktivator starbio (Sutrisno & Bagus
Priyambada, 2019) maupun menggunakan metode Takakura (Mayasari, 2021). Sedangkan pada
pada PkM ini menggunakan bahan-bahan yang lebih mudah didapatkan terjangkau seperti tetes
tebu, gula merah, terasi, bekatul, dan kotoran sapi. Dengan demikian, PkM ini bertujuan untuk
melatih keterampilan masyarakat mengolah dan meningkatkan nilai guna limbah pertanian dan
peternakan menggunakan bahan yang mudah didapat dengan biaya terjangkau.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilakukan oleh tim KKN Kolaboratif #3 045 Desa Pondokrejo mulai tanggal
22 Juli sampai 28 Agustus 2024 dengan subyek yaitu warga desa yang menjadi petani dan
peternak sebanyak 30 orang. Langkah-langkah kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD).

Pendekatan ABCD fokus pada pemberdayaan warga lokal dan penyelesaian masalah
komunitas setempat (Aini et al., 2023). Pendekatan ini dilakukan dengan mengerahkan semua
sumber daya, keterampilan, dan pengalaman masyarakat sebagai landasan untuk meningkatkan
kualitas hidup pada beragam aspek (Setyawan, 2022). Dalam rangka menemukan akar
kesuksesan dalam pemberdayaan masyarakat (Ridwan et al., 2021). Ada lima tahap pada
pendekatan ABCD yaitu:

a. Discovery, proses menemukan potensi atau aset komunitas melalui diskusi, wawancara,
maupun observasi.

b. Dream, proses mengeksplorasi harapan atau Impian komunitas secara kolektif.

c. Design, proses merancang pemanfaatan potensi atau aset yang dimiliki agar dapat
mencapai tujuan bersama.

d. Define, proses menentukan langkah apa saja yang dapat dilakukan untuk mewujudkan
rancangan sebelumnya.

e. Destiny, serangkaian tindakan untuk mengevaluasi ketercapaian kegiatan pemanfaatan aset
komunitas demi mencapai harapan bersama (Sari et al., 2023, Fatimah et al., 2023, Aini et

al., 2024, Saripudin et al., 2024)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan dijabarkan berikut:
a. Discovery

Pada tahap ini dilakukan upaya untuk menemukan potensi terbaik masyarakat
Desa Pondokrejo. Caranya yaitu melalui FGD (Focus Group Discussion) yang dilakukan
dengan Kepala Dusun, Ketua Kelompok Tani, Anggota Karang Taruna, serta beberapa
orang Ibu Rumah Tangga di Desa Pondokrejo (Gambar 1). Unsur warga dipilih
mengingat aset yang akan dikembangkan berkaitan dengan sektor pertanian dan
peternakan.

Hasil dari FGD tersebut diperoleh beberapa informasi, antara lain mayoritas
masyarakat Desa Pondokrejo merupakan petani dan peternak skala kecil, sektor
pertanian dan peternakan menghasilkan limbah seperti bonggol jagung, sisa tanaman
kedelai, bonggol bambu, serta kotoran ternak, limbah yang semakin banyak dan
menumpuk di sekitar rumah warga berpotensi menimbulkan masalah seperti bau dan
sarang kuman, dan warga belum mengetahui cara mengolah limbah agar dapat menjadi
pupuk kompos.
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Gambear 1. Pelaksanaan FGD
b. Dream
Hasil FGD mengerucut pada kesimpulan bahwa warga masyarakat Desa
Pondokrejo memiliki keinginan untuk mengolah limbah pertanian dan peternakan yang
ada di sekitarnya. Dari hasil olahan limbah berupa pupuk, diharapkan dapat berguna
dalam menyuburkan tanaman sehingga penggunaan pupuk kimia juga berkurang. Hal ini
berpengaruh pada menurunnya biaya yang harus dikeluarkan dalam bertani atau
berkebun.
c. Design
Tahap ini dilakukan dengan cara merancang beberapa kegiatan untuk mencapai
tujuan bersama warga masyarakat berdasarkan aset dan potensi yang telah diidentifikasi
(Aini et al., 2024). Tahap selanjutnya yaitu membuat rancangan berupa langkah strategis
dari cita-cita bersama warga masyarakat yaitu: menentukan subyek kegiatan, yaitu
petani, peternak, ibu rumah tangga serta warga Desa Pondokrejo yang memiliki limbah
pertanian atau peternakan, menentukan waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan, yaitu
pada Hari Minggu, 18 Agustus 2024, menentukan tempat kegiatan, yaitu di rumah
Kepala Dusun Pondokmiri, Desa Pondokrejo, menentukan narasumber yang memiliki
keterampilan membuat pupuk kompos, yaitu Irfa Afka Hadi Sya’bana, S.P. (anggota dari
Soko Jati Institut, kelompok tani di wilayah Kecamatan Kencong, Jember, yang fokus
pada bidang pembuatan pupuk kompos), dan merancang teknis kegiatan. Pada pelatihan
ini dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama merupakan pemaparan materi terkait manfaat
dari pembuatan pupuk kompos dan bahan yang dibutuhkan. Sesi kedua merupakan
praktek pembuatan pupuk kompos.
d. Define
Pada tahap ini diselenggarakan kegiatan Pelatihan Pembuatan Pupuk Kompos.
Kegiatan ini diawali dengan penyampaian materi (Gambar 2) yang mencakup pemilihan
bahan baku, pengolahan, hingga penggunaan kompos yang dihasilkan untuk
meningkatkan kesuburan tanah.
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Gaar 3 Pencampuran Bahan Pupk Kompos

Sesi kedua dilanjutkan dengan praktik pembuatan kompos (Gambar 3)
menggunakan bahan yang sebelumnya telah disiapkan yaitu biang satu dan biang dua.
Biang satu terdiri dari campuran tetes tebu, gula merah, terasi, bekatul, dan kotoran sapi.
Sedangkan biang dua terdiri dari campuran tanah yang diambil dari sekitaran tanaman
bambu dan bekatul. Dua biang ini perlu melalui tahap fermentasi sebelum dapat
digunakan dalam campuran pupuk kompos.

Sesi ketiga yaitu tanya jawab antar pemateri dengan peserta pelatithan (Gambar 4).
Beberapa peserta tampak antusias bertanya tentang hal yang belum dipahami. Kegiatan
ditutup dengan pembagian sampel pupuk kompos yang dibawa oleh pemateri ke
masyarakat setempat.

Gambar 4 Sesi tanya jawab
e. Destiny
Pada tahap terakhir ini, dilakukan evaluasi apakah cita-cita bersama warga
masyarakat sudah tercapai. Berdasarkan wawancara dengan warga yang mengikuti
pelatihan, diketahui bahwa mereka merasa senang atas kegiatan ini. Lebih lanjut,
pengetahuan dan keterampilan yang telah didapat melalui pelatihan akan diterapkan
dalam mengolah limbah pertanian dan peternakan yang dihasilkan.

Hasil PkM ini sejalan dengan kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kompos yang telah
dilakukan. Sebagai contoh, pada pelatihan pembuatan pupuk kompos dari sampah organik yang
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat (Shitophyta et al., 2021,
Azmin et al., 2022) dalam mengolah dan meningkatkan nilai jual limbah. Kegiatan pelatihan ini
juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pentingnya mengelola limbah (Rohmah
et al., 2021, Nasution et al., 2024). Warga masyarakat yang menjadi peserta kegiatan merasa
terbantu dan senang dengan pengetahuan dan keterampilan yang telah didapat. Selain itu,
melalui pembuatan pupuk kompos berbahan dasar limbah, berakibat pada berkurangnya limbah
yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini tentu berdampak pula pada kebersihan lingkungan.
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4. KESIMPULAN

Desa Pondokrejo memiliki aset pertanian dan peternakan skala kecil oleh warganya.
Disamping produk utama berupa hasil pertanian, perkebunan, dan peternakan, sektor ini juga
menghasilkan limbah. Tumpukan limbah ini dipandang sebagai asset (discovery) yang
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos untuk mendukung pertanian dan
Perkebunan warga (dream). Oleh karena itu, dirancang kegiatan pelatihan pembuatan pupuk
kompos dari limbah pertanian dan peternakan bagi warga Desa Pondokrejo (design). Kegiatan
ini dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2024 di Dusun Pondokmiri, Pondokrejo (define). Setelah
kegiatan, diketahui bahwa warga merasa senang dan terbantu atas kegiatan ini. Mereka juga
berencana untuk mengelola limbah pertanian dan peternakan untuk dijadikan pupuk kompos
(destiny).
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